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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan teori, hasil penelitian, dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal dan beberapa saran yang dapat dijadikan 

sebagai usulan untuk meningkatkan pelayanan keperawatan. 

6.1 Simpulan 

1) Distribusi frekuensi terbesar sebanyak 55% (44 responden) berjenis 

kelamin perempuan. 

2) Distribusi frekuensi terbesar sebanyak 40% (32 responden) berusia 26-35 

tahun. 

3) Distribusi frekuensi terbesar sebanyak 67,5% (54 orang responden) 

dengan latar belakang pendidikan SMA. 

4) Pada kelompok intervensi, terdapat 75% (30 reponden) dengan tingkat 

pengetahuan kurang baik pada saat pre test dan sebanyak 100% (40 

responden) dengan tingkat pengetahuan baik pada saat post test setelah 

diberikan penyuluhan tentang manajemen nyeri. 

5) Pada kelompok kontrol terdapat 100% (40 reponden) dengan tingkat 

pengetahuan kurang baik.  

6) Terdapat 70% (28 reponden kelompok intervensi) dan 37,5% (15 

responden kelompok kontrol) mampu melakukan mobilisasi dini. 

7) Terdapat 55% (22 responden) dengan skala nyeri sedang saat 72 jam post 

operasi pada kelompok intervensi. 

8) Terdapat pengaruh tingkat pengetahuan tentang manajemen nyeri pada 

pasien pre operasi yang diberikan penyuluhan terhadap pelaksanaan 

mobilisasi dini post operasi laparatomi hari ketiga (72 jam) pada kelompok 

intervensi dengan p value 0,026. 

9) Tidak terdapat pengaruh tingkat pengetahuan tentang manajemen nyeri 

pada pasien yang tidak diberikan penyuluhan terhadap pelaksanaan 

mobilisasi dini  post operasi laparatomi hari ketiga (72 jam) pada 

kelompok kontrol dengan p value 0,212. 
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10) Terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap pelaksanaan mobilisasi dini 

pada pasien kelompok intervensi dengan p value 0,049. 

11) Tidak terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap pelaksanaan mobilisasi 

dini pada pasien kelompok kontrol dengan p value 0,067. 

12) Tidak terdapat pengaruh usia terhadap pelaksanaan mobilisasi dini pada 

pasien kelompok intervensi dengan p value 0,217. 

13) Tidak terdapat pengaruh usia terhadap pelaksanaan mobilisasi dini pada 

pasien kelompok kontrol dengan p value 0,933. 

14) Tidak terdapat pengaruh pendidikan terhadap pelaksanaan mobilisasi dini 

pada pasien kelompok intervensi dengan p value 0,785. 

15) Tidak terdapat pengaruh pendidikan terhadap pelaksanaan mobilisasi dini 

pada pasien kelompok kontrol dengan p value 0,708. 

16) Ada perbedaan intensitas nyeri pada pasien kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol dengan p value 0,000. 

17) Ada perbedaan tingkat kemampuan mobilisasi dini saat 72 jam post 

operasi pada pasien kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan p 

value 0,002. 

18) Ada perbedaan tingkat pengetahuan saat pretest dan posttest pada pasien 

kelompok intervensi dengan p value 0,000. 

19) Ada perbedaan tingkat pengetahuan pada pasien kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol dengan p value 0,000. 

6.2 Saran 

1) Pelayanan keperawatan 

(1) Peneliti menyarankan pada pelayanan keperawatan perlunya 

melaksanakan penyuluhan tentang manajemen nyeri pada pasien pre 

operasi agar pasien dapat melakukan mobilisasi dini pada saat post 

operasi. 

(2) Perlunya perawat untuk selalu memberikan suport pada pasien post 

operasi agar mampu melaksanakan mobilisasi dini. 
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(3) Perlunya perawat untuk selalu mengajarkan pasien dalam melakukan 

manajemen nyeri non farmakologi agar pasien dapat secara mandiri 

mengatasi nyeri yang dirasakannya.  

2) Pendidikan keperawatan 

(1) Pentingnya mahasiswa keperawatan mengetahui dan memahami 

pentingnya penyuluhan kesehatan tentang manajemen nyeri pada 

pasien pre operasi 

(2) Pentingnya mahasiswa keperawatan mampu memberikan penyuluhan 

kesehatan tentang manajemen nyeri dengan rasa percaya diri dengan 

tetap menunjukkan perilaku yang baik.  

3) Penelitian Lanjutan 

(1) Peneliti selanjutnya perlu juga meneliti tentang variabel independen 

lain yang dapat mempengaruhi mobilisasi dini. 

(2) Perlu diteliti tentang faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat 

mobilisasi dini.  

(3) Perlu dilakukan penambahan variabel penelitian dalam melanjutkan 

penelitian mengenai mobilisasi dini.  

(4) Perlu menambah jumlah sampel penelitian.  
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